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PUSAT INDUSTRI KREATIF SURAKARTA DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR FUTURISTIC

Abstrak

Kota Surakarta memiliki sekitar Industri 34,697 (data 2016) merupakan suatu usaha yang
potensial bagi perkembangan perekonomian di Kota Surakarta. Oleh karena itu dalam
pengembangannya perlu dioptimalkan digali kembali potensi yang ada untuk peningkatan
pembangunan ekonomi masyarakat. Perkembangan tersebut tentu saja akan lebih baik dengan
adanya dukungan dari pemerintah Kota Surakarta dalam memberikan fasilitas-fasilitas yang
perlu sebagi penunjang pelaksanaan dan kemampuan industri yang dijalankan agar dapat
menghasilkan kualitas produksi yang baik sehingga dapat bersaing dengan pasar. Untuk
menciptakan industri kreatif di Kota Surakarta agar dapat berkembang, perlu adanya sebuah
Pusat, yaitu sebuah tempat untuk berdiskusi, berkomunikasi, bekerja sama, dan rekreasi bagi
para pelaku industry kreatif . Kebutuhan desain yang baru, modern, inovatif serta tidak
mononton dianggap tepat untuk mengatasi kejenuhan dan menghasilkan suatu karya iconic,
representative, serta dapat menarik para pelaku industry kreatif. Dengan adanya Pusat Industri
Kreatif di Kota Surakarta ini diharapkan dapat menjadi sebuah tempat yang akan mewadahi,
mengembangkan, menjual produk serta diharapkan bangunan dapat menjadi symbol kreatifitas
di Kota Surakarta.

Kata Kunci: Futuristic, Surakarta, Industri

Abstract

Surakarta City has around 34,697 Industries (2016 data) which is a potential business for
economic development in Surakarta City. Therefore in its development, it is necessary to
optimize the existing potential to increase the economic development of the community. These
developments will of course be better with the support of the Surakarta City government in
providing the necessary facilities to support the implementation and the ability of the industry to
be run in order to produce good quality production so that it can compete with the market. To
create a creative industry in the city of Surakarta so that it can develop, it is necessary to have a
center, which is a place for creativity, communication, collaboration, and recreation for creative
industry players. The need for a new, modern, innovative and not monotonous design is
considered appropriate to overcome boredom and produce an iconic, representative work, and
can attract creative industry players. With the existence of the creative industry center in
Surakarta City, it is hoped that it can become a place that will accommodate, develop, sell
products and it is hoped that the building can become a symbol of creativity in Surakarta City.
Keywords: Futuristic, Surakarta, Industry



1. PENDAHULUAN

Ekonomi kreatif ialah sektor menjanjikan kedepannya yang memiliki kontribusi
besar bagi perekonomian negara dengan adanya ide kreatif yang diwujudkan jadi karya
kreatif bernilai pasaran serta menghasilkan suasana bisnis yang mendukung. Industri
kreatif ialah gabungan kegiatan perekonomian berkaitan dengan pembuatan / pemakaian
informasi serta pengetahuan. BEKRAF menetapkan ada 16 subsektor industry kreatif yang
meliputi film, arsitektur, kuliner, desain produk, fotografi, desain inside, penerbitan,
fesyen, aplikasi dan game, seni rupa, kriya, DKV, video animasi, musik, seni pertunjukan,
periklanan, radio serta broadcast.

Kota Surakarta beberapa tahun terakhir mendengungkan slogan “Surakarta Kreatif,
Surakarta Sejahtera”. Keinginan Pemerintah Kota Surkaarta ini sejalan dengan kebijakan
ekonomi Indonesia yang ingin mengembangkan ekonomi kreatif sebagai daya saingan
bangsa (https://regional.kompas.com, 2010). Kota Surakarta memiliki sekitar Industri
34,697 (data 2016) merupakan suatu usaha yang potensial bagi perkembangan
perekonomian di Kota Surakarta. Oleh karena itu dalam pengembangannya perlu
dioptimalkan digali kembali potensi yang ada untuk peningkatan pembangunan ekonomi
masyarakat. Perkembangan tersebut tentu saja akan lebih baik dengan adanya dukungan
dari pemerintah Kota Surakarta dalam memberikan fasilitas-fasilitas yang perlu sebagi
penunjang pelaksanaan dan kemampuan Industri yang dijalankan agar dapat menghasilkan
kualitas produksi yang baik sehingga dapat bersaing dengan pasar.

Motto Kota Surakarta akhir-akhir ini ialah "Surakarta kreatif, Surakarta sejahtera".
Harapan ini selaras pada kebijakan pengembangan ekonomi kreatif Indonesia bagi nilai
saing negara (https://regional.kompas.com, 2010). Kota Surakarta memiliki sekitar
Industri 34,697 yang berpotensi meningkatkan ekonomi (information 2016). Karenanya
dalam pengelolaan diperlukan pengotimalisasian potensi serta dukungan pemerintah
Surakarta dalam pemfasilitasan industri agar menjaga ketepatan kualitas produksi dan bisa
bersaing dipasaran. Untuk menciptakan perkembangan industri kreatif di Surakarta
diperlukan adanya pusat (tempat untuk berdiskusi, berkomunikasi, bekerjasama dan
rekreasi bagi para pelaku industry kreatif). Kejenuhan dalam pembuatan karya yang
famous, delegate serta dapat menarik para pelaku industry kreatif dibutuhkan desain baru,

current dan tidak monoton.

2. METODE
Metode pembahasan dilakukan dengan metode deskriptif, yaitu menguraikan dan

menjelaskan data kualitatif, kemudian dianalisa untuk memperoleh suatu kesimpulan.
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Berbagai cara yang dapat dilakukan untuk mengumpulkan data untuk menerapkan metode
deskriptif.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Site Lokasi

Gambar 1 Peta Administrasi Kota Surakarta

Sumber: Rencana Program Investasi Jangka Menengah (RP1JM) Kota Surakarta

Kota Surakarta merupakan wilayah otonom dengan status kota di Provinsi Jawa
Tengah, dengan letak secara geografis berada antara 110°45°15” - 110°45°35” BT dan
7°36°00” - 7°56°00” LS dengan luas wilayah 44,04 km?. Dan secara administrasi batas
wilayah Kota Surakarta yaitu batas Utara Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten
Boyolali, batas Selatan Kabupaten Sukoharjo, batas Timur Kabupaten Karanganyar,
batas Barat Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Boyolali. Kota Surakarta terdiri dari
5 kecamatan, 51 kelurahan, 604 RW dengan jumlah RT sebanyak 2.714 dan jumlah KK
sebanyak 169.772 jiwa pada tahun 2015. Jumlah RW terbesar terdapat di Kecamatan
Banjarsari yaitu sebanyak 176 dengan jumlah RT sebanyak 877. Jumlah RW dan RT
yang paling kecil adalah Kecamatan Serengan yaitu hanya sebesar 72 dan 312. (Rencana
Program Investasi Jangka Menengah (RP1JM) Kota Surakarta ; 2018-2022)

Table 1 Data Kecamatan di Kota Surakarta tahun 2020
Sumber : Surakarta Dalam Angka 2020

No Kecamatan | Luas Wilayah Jumlah Jumlah RW | Jumlah RT
(km2) Kelurahan
1 Laweyan 8,64 11 105 457
2 Serengan 3,19 7 12 312
3 | Pasar Kliwon 4,82 10 100 422
4 Jebres 12,58 11 151 646
5 Banjarsari 14,81 15 176 877
Jumlah 44,04 51 604 2.714




3.2. Penentuan Lokasi Tapak

d) Rencana tatar ruang wilayah kota Surakarta
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Gambar 2 Rencana Pola Ruang Kota Surakarta

Sumber : PERDA Kota Surakarta, 2021

e Untuk mewujudkan tujuan penataan ruang wilayah kota melalui
kebijakan dan strategi penataan ruang kota

e Kebijakan pemantapan peran kota dalam sistem nasional sebagai PKN,
yang melayani kegiatan skala nasional.

e Kebijakan pengembangan kota sebagai pusat pelayanan Kawasan
Andalan  Subosukawonosraten  (Surakarta, Boyolali, Sukoharjo,
Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan Klaten) dalam peningkatan ekonomi
masyarakat kota.

e Kebijakan pengembangan sistem pusat pelayanan yang terintegrasi dan
berhirarki sebagai kota budaya yang produktif, berkelanjutan dan
berwawasan lingkungan dengan berbasis industri kreatif, perdagangan

dan jasa, pendidikan, pariwisata, serta olahraga.

b) Rencana struktutr ruang kota Surakarta
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Gambar 3 Rencana Struktur Ruang Kota Surakarta

Sumber : PERDA Kota Surakarta, 2021

Rencana struktur ruang wilayah kota diwujudkan berdasarkan arahan
pengembangan sistem pusat pelayanan kota dan arahan sistem jaringan
prasarana wilayah kota, melipuyi PPK, SPK, dan PL

PPK adalah Kecamatan Pasarkliwon, berfungsi sebagai pusat kegiatan

pemerintahan, perdagangan, budaya, wisata dan industri kreatif.

¢) Kriteria pemilihan site

Faktor strategis

Lokasiymerupakanykawasan strategisydari segiykomersial, kemudahan

pencapaian, maupun kepopuleran lokasi.

Faktor fungsi lahan
Kesesuian fungsi Kawasan menurut ketentuan RUKTK Kota Surakarta.
Faktor konetks

Lokasi memilikivlingkungan yang dapat mendukung kegiatan
Pusatylndustri Kreatif, misalnyaydekatydengan perguruan tinggi, pusat

kegiatan wisata, kegiatan pemerintahan, dll.
Faktor kondisi tanah

Kondisi tanahyyang tidak berkontur dan kualitas yang baik
sehinggaylangsung dapat untuk dibangun.



3.3. Site Perancangan
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Gambar 4 Site

Sumber: googleearth.com 2021

a) Lokasi : JI. Kolonel Sutarto

b) Luas Area -1 Ha

¢) Peruntukan . Parawisata budaya, perdagangan, jasa, olahraga dan industry
d KDB 1 65%

e) KLB : 1100-1650

f) Ketinggian Maks : 108-124m

g) KDH : 15%
h) ARP : 20%
i) Topografi : Datar

j) Batas Kawasan
e Utara :Jl. Kolonel Sutarto
e Selatan : Pemukiman warga
e Barat : Masjid Jami Al-Munir

e Timur :Permukiman warga



3.4. Analisa Site Perancangan

a) Aksebitas

Akses masuk terhadap site searah dengan arah jalan kendaraan untuk

mempermudah pengguna dalam memasuki site

Gambar 5 Analisa Aksebilitas

Sumber : Analisa Penulis, 2021

b) Klimatologi
Arah angin pada site di dominasi dari depan site, sehingga pada saat
merancang bangunan bagian depan bangunan dapat di optimalkan dengan arah

mata angin

Gambar 6 Klimatologi

Sumber : Analisa Penulis, 2021
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¢) Kebisingan
Kebisingan pada site di dominasi dari arah depan site dan kiri, pada
perancangan bangunan di jauhkan dari sumber kebisingan yang dominan yaitu dari
arah depan site

Gambar 7 Kebisingan

Sumber : Analisa Penulis, 2021
d) View
Pada site ada 2 view yang menarik pada kanan dan kiri site, diharapkan

dapat memberi point plus dalam merancangan bangunan

Gambar 8 View

Sumber : Analisa Penulis, 2021

e) Sketsa Site Plan



Gambar 9 Sketsa Site Plan

Sumber : Analisa Penulis, 2021

f) Zonasi

Gambar 10 Zonasi Site

Sumber : Analisa Penulis
g) Sirkulasi Site

| Sirkulasi Site

kses Kendaraan
f ses Pejalan
! ses Difabel

Gambar 11 Sirkulasi Site

Sumber : Analisa Penulis, 2021
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h) Sirkulasi Ruang

P
W:lasl Pengunjung
Sirkulas| Disabel
lasi Tanggan Darurat

Gambar 12 Zonasi Ruang

Sumber : Analisa Penulis, 2021
i) Gubahan Masa

Gambar 13 Gubahan Masa

Sumber : Analisa Penulis, 2021
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j) Civitas dan Aktifitas
Aktifitas yang dilakukan oleh civitas wisata Lembah Gunung Madu antara
lain:

Tabel 1. Analisa Civitas dan Aktifitas
Sumber: Analisa Penulis

Civitas Aktifias

Memberikan kebijakan mengenai
Ka UPT Pengembangan dan usaha perusahaan

Melakukan pengelolaan terhadap

dana yang diterima maupun
Kabag Keuangan )
dikeluarkan

Bertanggung jawab terhadap
Kabag Teknis

operasional kegiatan dariawal hingga
Umum

akhir

Mengelola setiap kegiatan pelatihan

Seksi Pelatihan ]
desain produk

Mengelola setiap kegiatan event
Seksi Event )
desain produk

Seksi Kompetisi dan | Mengelola setiap kegiatan kompetisi

Penghargaan dan penghargaan desain produk

Mengelola msetiap kegiatan pameran
Seksi Pameran )
desain produk

11



3.5. Konsep Redesain

a) Pendekatan Arsitektural

b) Konsep

ot . Co-Working  pancari ide
G \ # R Space ‘/
% (] [ X
Value Trust Teamwork Care /’[ an aten
Bersifat Bersifat

Bangunan merupakan Pusat Industri Kreatif, maka gaya yang tepat pada
bagian dalam bangunan adalah industrial

Menggunakan bahan atau jenis material yang digunakan di ekspos
dengan polos serta ditampilkan apa adanya. Menggunakan bahan-bahan
yang baru seperti halnya alumunium, kaca baja dll.

Bentuk bangunan mengikuti fungsi bangunan, sehingga bentuk
mononton karena tidak diolah

Fasad bangunan nihilism, penekanan perancangan pada space, maka
bidang-bidang kaca lebar, simple serta desain menjadi polos. Tidak ada

apa—apanya kecuali geometri dan bahan aslinya.

Edukasi Interaksi komunikasi Rekreatif

Bidang edukasi apa yang

penting saat ini? REXARSITENTIRA ﬁﬁéﬁﬁJ

Waaah

Sosial skill Inleraks- yang terjadi private komunal

Flow sirkulasi yang
dapat dl jangkau
dari segala arah

-Oo D untuk menciptakan

. Interaksi semsama
. ? T user

Trasformasi layout kelas

Ol

Wadah

beristirahat dan
f bersantal
Foodcourt

o—2

| -

Layout kelas Layout kelas Trasnformasi Pameran

satu arah dua arah 1 "
Trasformas| kelas JL
W—r 5 Fi=l J .. - EH Wadah media
l L o & Pameran releksasl dan
3 et . melepaskan dirl
= R v - )’< >'< T darl  berbagal

Pameran tidak fieksivel | »—< <]

Kelas

tekanan

perdindin berkelompok - kegiatan

St Pameran fleksibel Sina sehari-harl
esibukan

¢) lde Bentuk

Ide bentuk berawal dari bentuk ilustrasi fase kehidupan kita yang berulang,

dari lahir hingga Kita tua, fase-fase kehidupan kita dalam perjalanan kehidupan

mempunyai keinginan dan kebutuhan yang berbeda-beda serta tidak stabil. Ketidak

stabilan keinginan dan kebutuhan kita dalam proses kehidupan di ilustrasikan

dengan gelombang laut yang tidak stabil.
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T~ mimfbmi
% Superimposisi dua hal tersebut diharapkan

bangunan ini menjadi sebuah pengingat serta

Gﬂlﬂﬂﬂ\?ﬂ‘"‘j LRVP menjadi wadah rekreasi dan edukasi yang menarik

A

d) Sketsa Eksterior dan Interior

|

=] T
IR et
]

e) Kebutuhan Ruang

Analisa Kebutuhan Ruang dan aktifitas yang akan diwadahi pada pusat

industry kreatif yaitu:

Table 2 Besaran Ruang

Sumber : Analisa Penulis

Nama Ruang Standar Ruang Kapasitas Luas Ruang
(M?)
R. Ka UPT 25 m? / orang 1 orang 25 m?
R. Kabag Keuangan 20 m? / orang 1 orang 20 m?
R. Kabag Teknis Umum 20 m? / orang 1 orang 20 m?
Loby Hall 0,8 m*/ orang 100 orang 80 m?
Resepsionis 4 m? / orang 2 orang 8
Foodcourt 2 m?/ orang 35 orang 70 m?
Dapur 100 m? / ruang 1 ruang 100 m?
R. Penyimpanan bahan makanan 54 m? / ruang 36 1 ruang 60 m?
Alat 2
m*/ruang 1 ruang 36 m?
Pameran 100 m? / ruang 3 ruang 300 m?
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Artwork 2 m? / orang 15 orang 30 m?
Mushola Tempat Sholat )
Tempat Wudhu 1,2m"/orang 0,8 | 15 prang 18 m?
m?/orang 2 m?/ | 19 orang 8 m?
orang
10 orang 20 m?
ATM Center 1,5 m? / unit 5 unit 7,5 m?
R. Loker 2 m? / orang 30 orang 60 m?
Gudang 30 m2 / unit 4 unit 120 m2
Co-Office
4 m? / orang 4 orang X 5 80 m?
Kelas Desain
2 m?/ orang 32 orang x 3 192 m?
Maker Space 2 2
Lab Jahit 4 m™/ orang 384m
32 orang x 3
Studio Fesyen
40 m? / ruang 1 ruang 40 m?
Perpustakaan
40 m? / ruang 1 ruang 40 m?
Galeri
100 m? / ruang 1 ruang 100 m?
R. Workshop
48 m? / ruang 1 ruang 48 m?
Make Up Room
20 m? / ruang 1 ruang 20 m?
Dressing Room
24 m? / ruang 1 ruang 24 m?
Catwalk Stage Stage ) .
Audiens 36 m* / unit 120 1 unit 36 m?
m? / ruang
1 ruang 120 m?
Ruang Rapat 2 m? / orang 17 orang 34 m?
Ruang Santai 25 m? / orang 1 orang 25 m?
R. Kontrol 12 m? / unit 3 unit 36 m?
R. Teknisi 12 m? / unit 3 unit 36 m?
180 m?
Auditorium Tempat 120 orang 12 m?
Duduk 1,5m?/ orang 12 1 unit
m? / unit
Co-Working Space 2
- 120 m
Ruang Kerja 4 m? [ orang 30 orang

14




Parkir Pengunjung Parkir

Motor 2 m? / motor 50 orang 800 m?
peserta x 4
sektor =200
+100 peserta
tetap +
Asumsi 100
penunjung
bukan peserta
= 400 motor
Parkir Mobil 12,5 m? / mobil
30 orang 1000 m?
/'3 orang peserta x 4
sektor =120 +
60 peserta
tetap + Asumsi
60 pengunjung
bukan peserta
Parkir Pengelola Parkir
Motor 2 m? / motor 50 orang = 100 m?
50 motor
Parkir Mobil 12,5m?/ mobil | 60orang/3= 250 m?
20 mobil
/ 3 orang
R. Penampungan air ) 1 unit
16 m? / unit 16 m2
R. Genset ) 1 genset
16 m? / unit 16 m2
R. Pompa Air ) 1 unit
16 m? / unit 16 m2
R. Kebakaran ] 1 unit
16 m? / unit 16 m2
Jumlah 4.967,5m?

f) Zonasi Ruang

15




g) Konsep Material

Genteng aspal dengan bobot
yang nngan dan mampu
meredam suara huan

Pengunaan material beton
2kspos pada dinding lantai
dan

Vs

Semen puth ekspos pada
hampir  seluruh  dinding
bertujuan untuk memberi
kesan cerah dan natural
pada bangunan

‘

Material kayu pada area /
pemaran untuk memben‘
kesan hangat sebagal S
penyeimbang material

beton yang mempunyai
Kesan dingin
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4. PENUTUP
Kesimpulan dari konsep arsitektur futuristic yang diterapkapan pada pusat industry
kreatif Surakarta yaitu :
a) Inkubasi bisnis yang didalamnya terdapat berbagai fasilitas dan alat alat yang
disiapkan untuk pengembangan usaha industri kreatif atau start up.
b) Edukasi yang didalamnya melakukan kegiatan sertifikasi, tempat uji
kompetensi, kursus, pelatihan, seminar, bimbingan, klinik desain, dan studi
banding.

c) Rekreasi yang didalamnya melakukan kegiatan rekreasi, studi wisata, dan hiburan dari
rangkaian kegiatan dalam industri kreatif.

17
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